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PENDAlllJLUAN 

Penganiayaan adalah istilah yang digun:ikan Kitab Undang-undang 

Hukum Pidana (KUHP) untuk tindak pidana tcrhadnp tubuh. Nnmun K.itab 

Undang-undang Hukum Pidana (KUllP) sendiri tidak memuat arti penganiayaan 

tersebut. Dalam krunus besar Bnhns:i Indonesia arti peng:iniayaan adalah 

"pcrlakuan yang scwe11ang-wenang". Pengcrtian yang dimunt dalam kamus 

besar Bahasa Indonesia adalah pengertian dalam arti 11.133, yakni yang menyangkut 

tennasuk "perasaan" atau "balhiniah". Sedangkan yang dimaksud penganiaya.m 

dalam bukum pidana adalah menyangkut lubuh manusia. 

Meskipun pengertian pengani:iyaan tidak :id:i dimunt dalrun Ki tab Undang-

und:mg Hukum Pidana (KUlIP), namun kita dap3l mclih:it pengcrtian 

penganiayaan menurut pendap31 sarjanab, doktrin, dan penjcl:i.san menteri 

kebakimnn. 

Menurut M.11. Tirtaamidjaja, pengertia.n pcngan iayaan scbagni berikut: 
"Mcnganiaya adalah dengan sengaja menyebabkan sakit atnu Iuka p:ida 
orang lain. Akan tetapi perbu:itan yang menyeb:ibkan sakit ntau Iuka pada 
orang Jain, tidak dapat dianggap scbagai penganiayaan kalau perbuatan itu 
dilakukan untuk menrunbah kcsclnmatan badnn. 1 

Menumt ilmu peogetahuan (doktrin) pengcrtian penganiay:mn adalnh 

sebagai bcrikut : "Setiap perbuatan yang dilal..-t1kan deng:m sengaja untuk 

menimbulkan rasa snkit atau Iuka pnda orang lain ."1 

Berdasarkan doktrin di atas bahwa seliap perbuatan dcngan sengaja 

menimbulkan rasa sakit atau Iuka pada tubuh merupakan penganiayaan yang 

1Ledea Mnrpaung, Tindalc Pidnna Terhotlap !J)·awa Dan Tubu/1, Sinnr Grafika, Jakarta, · 
�002, Uni 61. 
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terhadap pelakunya diancam pidana. Padahal dalnm kehidupan sch:ui-hari cukup 

banyak perbuatan yang dengan sengaja mcr.imbulkan rasa sakit atau Iuka pad:; 

tubuh yang terhadap pclakWJya tidak semestinya diancam dengan pidana. 

Sedangkan menurut penjelasan Menteri Kehakiman pada waktu 
pembcntukan Pasal 351 Kit:lb Undang-unclang Hukum Pidaoa (KUHP) 
dirumuskan, ant11ro lain : 
I. Setiap perbuatan- yang dilakukan dengan sengaja wituk memberikan 

penderitaan badan kepada orang lain. 
2. Setiap perbuatan yang dilnkukan dcngan sengaja untuk merugikan 

kesehatan pada orang lain.3 

Berbeda dengan Rancangan Undang-undang Kitab Uodang-undang 
Hukum Pidana (RUU-KUHP) 1993 yang memberikan penafsiran kepada 
Hakim. Penjclasan resmi Rancangan Undang-undang Kit:lb Undang­
undaog Hukum Pidana (RUU-KUHP) 1993 yang dimuat daJam penjelasan 
resrni Pasal 451 dimuat antarn lain sebagai berikut : 
"perumusan penganiayaan tidak perlu Jitentukan secara p:isti mengingat 
kemungkinan pcrubahan nilai-nilai social dan budaya serta pcrkembangan 
dalam dunia kedoktcran dan sosiologi�.4 

Kurang dapat dimengerti, apn sebaboya Rnncangan Undnng-undaog Kitab 

Undang-undang Hukum Pidana (RUU-KUHP) terscbut tentang pengertian 

pengnniayaan, menyangkutkan padn perkembangan dunia kcdokteran sebab 

menurut pendapat umum bahwa pcngnniayaan tidak mempuny:ii keterkait:ln 

sec:ira langsung dengan ilmu kedoktemn. Ilmu KeJokteran berkcnaan dengan 

kesehntan manusia, b11knn dikaitk:m dcngan penganinynan. 

13crdasarkan pengertian tindak pidana diatas maka rumusan pcngnniayaan 
memuat unsur-unsur sebagai berikut : 
I. Unsur kesengajaan. 
2. Unsur perbuatan. 
3. Unsur akibal perbuatan (yang dituju) yaitu : 

a) Rasa sakit, tidak enak pada tubuh. 
b) Luka Tubuh. 

-1. Akibat mana mcnjadi satu-satunya rujuan si pelaku. 3 

'Tin�djaja, Kejahalan terhodap Tubuh dan Nyowa, Pasco, Jakam, 1995, Hal 42. 
'Jbld 
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